BABV

PELAKSANAAN DAN HASIL UJI COBA

Pada bab ini dipaparkan semua hal yang berkaitan dengan pelaksanaan uji coba
penelitian. Uratan tentang pelaksanaan uwjt coba ini merupakan rekamsan tertulis dari
kegiatan-kegratan yang dilaksanakan di dalam kelas eksperimen. Kegiatan itu sendiri
dilaksanakan berdasarkan skenario pembelajaran atau satuan pelajaran yang telah disusun.
Namun, tentu saja kegiatan vang berlangsung di dalam kelas tidak berjatan secara kakn.
Model yang diuji cobakan diupayakan mengandung kreativitas yang tinggi sehingga
pelaksanaannya bergantung pula pada aktivitas para siswa. Oleh karena itu, skenario
pembelajaran atan satuan pelajaran yang telah disuson hanya berupa kerangka garis besar
dari langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

Di samping berisi deskripsi tentang pelaksanaan uji coba, bab ini pun
mengetengahkan hasil wjicoba Uraian tentang hasil uji coba ini terdiri atas beberapa
bagian, yakni deskripsi data hasil tes dan hasil perhitungan statistiknya Perhitungan
statistik 1tu sendin terdiri dari dua langkah pokok, yaits pengujian persyaratan analisisis
data dan pengugian hipotesis.

A. Persiapan Pelaksanaan Uji Coba
Pada tashap persiapan im, penulis menyusun model pembelajaran novel yang akan
diujicobaka. Pola model pembelajaran sinektik ini dirancang dal.am bentuk skenario
pembelajaran dengan memperhatikan komponen-komponen, 1) tujuan pembelajaran sastra;
2) mater; pembelajaran; 3) skenario pembelajaran; 4) penggnnaan metode pembelajaran;
5) langkah-langlah pembelajaran; dan 6} evaluasi.
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1. Model Pembelajaran Apresiasi Novel

Mata pelajaran : Bahasa dan sastra Indonesia

Butir pembelajaran : Analisis Unsur Intrinsik dan ekstrinsik Novel
Bahan pembelajaran : Fungsi dan makna Peristiwa Novel Merahnya Merah
Kelas/semester (IO 1

‘Wakiu 1 2 x 45 menit

I. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu memahami dan menganalisis unsur infrinsik dan ekstrinsik karya sastra

II. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah proses pembelajaran apresiasi novel Merahnya Mersh karya [wan Simatupang
ini dinikmati sebagai pengalaman bersastra, diharapkan siswa dapat:
1) menginvetarisasi unsur—msur peristiwa yang terdapat dalam novel;
2) membedakan unsur peristiwa berdasarkan fimgsinya;
3) memaknai tanda-tanda sastra yang terdapat dalam setiap unsur peristiwa;
4) menvebuikan unsur perigtiwa dalam fingsinya sebagai pembangun plot;

5) menyimpulkan lubungan antara unsur peristiwa dengan unsur plot.

Ol. Bahan Pembelajaran

» Fungsi dan makna peristiwa yang terdapat dalam novel Merahnya Merak karya Iwan

Simatupang



Iv.
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Proses Pembelajaran
1. Model, pendekatan, dan metode:
a Model : Sinektik yang Diadaptasi
b. Pendekatan : Humanistik
c. Metode : Ceramah, diskusi, dan latihan

2. Langkah-langkah Pokok Proses Pembelafaran

a Langkah pertama, guru menciptakan suasana yang memungkinkan

pembelajar dapat belajar, melalui pengamatan terhadap kehadiran sigwa,
sikap siswa, kondisi kelas. Selanjutnva, mengnias bashan pembelajaran
sastra, dan menyampaikan fujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran

unsur peristiwa.

. Langkah kedua, pembeiajar dihadapkan pada masalah tanda bahasa dan

tanda eastra yang terdapat pada teks novel. Pembelajar (secara

berkelompok) diarahkan untuk menemmulan fakta-fakita peristiwa (sesuai

dengan tugas kelompoknya) vang terdapat dalam novel.

. Langkah ketiga, pembelajar dibimbing untuk menemukan sendiri jawaban

tentang tanda (kausalitas), menyusul setelah dijelaskan pengetabuan dasar
tentang tanda sebagai teori pengkajian semiotik. Pada tahap ini pembelajar
diarahkan untuk menginventarsasi peristiwa dengan harapan mereka dapat
menemukan fungsi penting hubungan peristiwa dengan pembangunsan plot.

Langkah keempat, pembelajar secara berkelompok membuat daftar tanda-
tanda, simbol, indeks, yang terdapat pada setiap peristiwa yang

dianalisisnya Mereka dibiarkan berdiskusi untuk memaknai tanda-tanda
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e. fersebut Guru membimbing agar makna tanda-tanda itu dikembalikan
tempst semula dan dilakukan pembacaan ulang (retroaktif) untuk setiap
peristiwa.

f Langkah kelima, pembelajar menjalin peristiwa-peristiwa secara kausalitas
(indeks). Pembelajar diharapkan mampu membangun (penggalan) plot
berdasarkan hubungan kausalitas antarperistiwa itu. Pada tahap ini,
pembelajar diharapkan mampu menyimpulkan fungsi peristiwa terhadap
pembangunan plot.

Langkah keenam. setiap kelompok melaporkan hasil analisis dan

»

kesimpulanmya di depan kelas, Guru mengomentari laporan mereka, dan
memberikan penguatan guna mempertajam kemampuan apresiasi siswa

terhadap karya sastra, khususnya unsur peristiwa dan plot.

B. Pclaksanaan Uji Coba

Penelitian ini berjudul Kgjian Strukiural-Semiotik Novel Novel Merahnya
Merak Karyalwan Simatupang dan Model pembelajarannya. Sejalan dengan judul
tersebut. maka model pembelajaran vang dinjicobakan dirancang sesuai dengan
konsep pendekatan humanistik melalui {angkah-langkah model pembelajaran sinektik
yang diadaptasi. Pendekatan strukfural-semiotik, merupakan pengkajian yang digunakan
pembelajar untuk mengapresiasi novel. Oleh karena itu, proses pembelajaran
mengapresiasi novel dilakukan dengan cara menganalisis strukiur novel dan hubungan
antanunsurnya sakaligus memaknai tanda-tanda, baik berupa kiasan maupun tanda-tanda lain

yang terdapat dalam teks novel tersebut sesuai dengan kovensi kesastraan.




231

Untuk memenuhi funtutan kemampuan tersebut, maka langkah pembelajaran yang
ditempuh bertumpu pada kegiatan-kegiatan: mengamati, menggolongkan, menafiirkan,
menerapkan konsep,menghubungkan dua konsep, merencanakan penelitian, menyimpulkan,
dan mengkomunikasikan hasil perolehan.

Sederetan kegiatan tersebut merupakan langkah-langkah kegiatan yang secara umum
ditaksanakan dalam pembelajaran apresiasi novel yang menggunakan pengkajian struktural-
semiotik. Dalam model yang skan divjiciobakan ini, langkali-langkah kegiatan itu
dimodifdifikasi dengan cara mengadaptasikan pendekatan pembelajaran dan pengkajian
sastra yang difokuskan pada kepentingan pengajaran novel. Oleh karena itn, dalamn
praktiknya, kegiatan pembelajaran tidak berjalan kaku tetapi memberi keluasasn kepada
para pembelajar untuk berkreasi didasari konsep pendekatan struktural-semiotik dengan
konsep dasar pendekatan humanistik dan sinektik.

Meskipun langkah-~langkah kegiatan itu telah diadaptasi sesuai dengan kepentingan
pembelajaran novel, tetapi inti sari teori pendekatan humanistik dan sinektik dengan
langkah-langkah pengkajian struktural-semiotik tetap dipertahankan guna mewarnai sefuruh
langkah pembelajaran. Langkah-tangkah pokok yang ditempuh dalam mode! pembelajaran
vang diujicobakan imi meliputi:proses pendeskrian apa vang ada dan proses metaforik,
melalui  kegiatan mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan, membedakan,
menghubungkan, menyimpulkan, menerapkan konsep, menyusun bahan diskusi,
mendiskusikan berbagai bahan apresiasi, dan melaporkan hasil kegiatan apresiasi novel.

Berikut disampaiken deslaipsi keseluruhan pelaksanaan uji coba, dimulai dari

pelaksanaan pretes sampai dengan Postes. Karena deskripsinya menyelurub, bagian ini
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hanya mengetengahkan langkah-langkah pokok pembelajaran untuk setiap pertemman, yang

ditulis dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel3

Langkah-langkah Pokok Pelaksanaan Uji Coba

No | Pertemuan | Materi Kegiatan Pembelajaran Ket.
L. - - Pelaksanaan pretes
2 kesatu 01 Pengenalan isi novel Kesan-
1) Siswa membaca novel MeraknyaM e- | kesan urnum
rahsebagai kegiatan yang menyenangkan
2) Siswa mendiskusikan isi novel
3) Siswa mengomentar temuannya
4) Guru mengomentari kesan-kesan siswa Persiapan
atas nove! yang dibacanya, kemudian | diskusi
dibentuk 10 kelompok diskusi; kelompok
5) Membagi tugas analisis novel dalam | Membagi
bentuk kelompok (setiap kelompok | tugas
membsahas 1 bagian novel) kelompok |
6) Siswa membaca novel sebagai kegiatan | PR

gpresisi sastra
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Kedua

Ketiga

02

03

Memanami Plot dan Peristiva

1) Membahas hasil pekerjaan rumah
berupa kosakata dan majas.

1) Menerapkan kongep struktural-
semiotik

2) Membedakan unsur-unsur pembangun
novel,

3) Meﬁgemukakan contoh afur cerita
novel

4} Hubungan kausalitas dalam plet

5) Mencatat peristiwg-peristiwa  yang
terdapat dalam novel

6) Menyimpulkan  Auabungan  antara
peristiwa dengan plet novel.

Memahami Penokohan dan Latar

1) Menganalisis tokoh novel

2) Membedakan peran tokoh dalam novel;

3) Menafsirkan sifat dan watak tokoh

4) Membedakan jenis latar dalam novel

S) Menggambarkan latar sebagai tempat
kejadian dalam novel

6) Menyimpulkan hubungan .penokohan

Diskusi

kelas

Tugas
kelompok

Diskusi
kelas
Diskusi

Kelompok
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Keempat

Kelima

Keenam

05

06

dengan unsur latar

Sudut Pandang dan Unsur lain

1) Menerapkan konsep sudut pandang
dalam novel

2) Menafsirkan penyudutpandangan novel

3) Mencontohkan penyudutpandangan yang
terdapat dalam novet

4) Menyimpulkan hubungan sudut pandang
dengan plot novel

Menentukan Tema

1) Merekontruksi peristiwa-perishwa

2) Mendreskripsikan peranan tokoh-tokoh

3) Menyimpulkan hubungan peristiwa
dengan perenan tokoh

4) Meanyimpulkan tema novei.

Menganalisis Isi novel bagian 1, 2, 3,dan 4

{pembacaan heuristik dan hermeneutik ):

1) Menganalisis peristiwa utama dan sam-
Pingan

2) Menganalisis peranan tokoh

3) Menganalisis |atar tempat dan sosial;

4) Menyimpulkan hubungan antarperistiwa,

Daskusi

kelas

Diskusi

kelas

Diskusi

kelompok

20  menit
untuk setiap

kelompok
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10

Ketyjuh

Kedelapan

Kesembilan

07

08

09

peranan tokch, dan pelataran.

Menganalisis Isi novel bagian 5,6, dan 7
{pembacaan heuritik dan hermeneutik)
Teknik dan pembahasan sama dengan

pertemuan keenam.

M enganalisis isi novel bagian 8, 9, dan
16 |
(pembacaan heuristik dan hermeneutik)
Tekmk pembahasan sama dengan pertemuan
ketujuh.

Menugaskan kelompok saling bertukar hasil
pembahasaunya (per-bagian novel) sebagai
bahan penyusunan Alur, penokohan, dan

| atar.

Menvusun hubungan antarperistiva.

1) Menyusun penistiwa-peristiwa novel

2) Membedakan perisiwa utama dan
sampingan

3) Mendeskripsikan latar utama : latar

tempat dan sosial;

pada bagian
penutup
digunakan
untuk

membuat

kesimpulan

PR

Diskusi
kelas

Tanya




236

4) Mendeskripsikan peranan tokoh dalam
membangun peristiwa dan latar.

5) Melaporkan hasi] analisis.

11 Kesepuluh Pelaksanaan Postes Klasikal

1. Deskripsitentang Pelaksanaan Uji Coba Model
Menyusul langkah-langkah pokok kegiatan uji coba di kemukakan, berikut

disampaikan deskripdi pelaksanaan uji coba pada setiap pertemuan. Deskripsi setiap
pertemuan i dilakukan sebaga1 upaya menyajikan gambaran yang mendetail tentang
pelaksanaan hasil uji coba dapat direkam. Fokus perhatian dalam pemantanan pelaksanaan
uji coba tersebut diarahkan pada proses pembelajaran, dengan menyorot pada aktivitas dan
kreativitas pembelajar (perilaku siswa dan guru) serta hasil belajar, berupa kemampuan
apresiasi siswa terhadap karya sastra pada setiap pembelajaran. Namun, tenfu saja
deskripsi yang detil ini pun tidak cukup mampu merekam semua hal yang terjadi di dalam
kelas; hanya kegiatan yang dipandang penting {pokok) saja yang penulis kemukakan.
1, Pertemuan Pertama

Mengawali kegiatan pada periemuan pertama ini, guru (peneliti) memberikan
informasi tentang program pembelajaran novel yang hendak dilaksanaken selama lima
minggn. Informasi yang disampaikan meliputi jumlah jam yang dibutuhkan, materi, tujuan
vang hendak dicapai, kegiatan yang aken dilaksanaken untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Diinformasikan pula bahwa kegiatan.yang dilaksanakan meliputi kegiatan di

dalam kelas dan di luar kelas.
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Setelah pengantar program itu disampaikan, para siswa ditugasken untuk membaca
novel. Kegiatan ini tidak dimaksudken untuik pendalaman analisis, tetapi sekadar bagian
kegiatan membaca cerita sebagai kesenangan Selanjutnya, guru mengajukan beberaspa
pertanyaan tentang isi dan penggunaan bahasa dalam novel tersebut. Pertanyaan itu
menyangiut kesan umum para siswa tentang cerita itu berkaitan dengan isi dan makna
sastranya Para siswa mengutarakan pendapatnya masing-masing sesuai dengan visi mereka
berkenaan dengan novel yang dibacanya

Pertanyaan yang diajukan diantaranya yang paling pokok adalah sebagai berikut:

1) bagaimana kesan umum yang kalian peroleh dari novel tersebut?
2) Apa saja yang menjadi daya tarik dari novel tersebut?
3) Apakah novel tersebut diceritakan dengan bahasa yang lancar dan menarik?

Pendapat mereka tentang novel Merahnya Merah, baru merupakan kesan-kesan
umum mereka atas kemungkinan daya tarik dari novel tersebut, baik ditinjau dari segi isi
maupun makna sastranya. Pendapat mereka belum didasarkan pada teori (ilmu) analisis,
karena mereka belum dilatih untuk menganalisis cerita dengan menerapkan teori analisisi
tertentu.

Menurut pandangan umum para siswa, novel tersebut sangat baik dan menarik.
Diantara daya tarik novel tersebut adalah jalan ceritanya yang memikat, penggambaran
kejadiannys sangat menarik, dan bahasanya menarik, walanpun agak elit dipahami.

Pada akhir pertemman pertama ini, guru memberikan tugas PR kepada para siswa
untuk mengapresiasi novel, sambil mencatat bentuk-bentuk kosakata dan kalimat-kalimat
yang menganding majas yang sulit dipahami. Tugas PR Ini dibagi menjadi 10 kelompok.
Masing-masing kelompok mencari kosakata dan majas berdasarkan bagian cerita dalam

novel tersebut. Hasilnya akan dibshas pada pertemuan kedua
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2. Pertemuan Kedua (Memahami Plot dan Peristiwa)

Pada bagian awal pertemuan kedua guru menyuruh para siswa untuk memperlihatkan
hasil PR-mya. Salah seorang siswa mencatat kata-kata (kosakata) di papan tulis. Setelah
membaca catatan temsnnya di papan tuilis siswa yang lain bergiliran menambahkan
kosakata/ makna kosakata yang belum tercantum yang dianggap penting untuk dibahas.
Kata-kata yang dianggap sulit oleh para siswa, temyata tidak terlalu banyak, bahkan
mercka dapat mengatasi melalui bantuan kamus karena dikenjakan ¢ rumah. Kata-kata
yang mengemuka antara lain  kata-kata: seminari, aksioma, kuyu, snob, konsiderans
uwniversal, 1dealblid, metamorfosa, flasback

Kegiatan berikutnya pembashasan tentang majas yang terdapat dalam novel. Dalam
kegiatan seperti 1tu, semua majas-majas yvang mengemuka dapat dijelaskan oleh para siswa
dan bantuan guru dalam kegiatan diskusi. Majas yang mengemuka pada diskusi tersebut
antara lain sebagal berikut:

1) Latar belakangku berbeda dari kalian. Seorang yang pernah baekal mengikat janji
dengan Tuhan, kemudian sengaja dan dalam segala kewarasannya menampik bakal
Sanjinya itu.

2) Seorang calon tabib yang kemudian menjadi algojo, adalah satu peristiwa yang punya
tragik cukup kuat untuk mernjungkirbalikan seluruh tata surya.

3) Akn masih terus saja berkejar-k¢jaran dengan dirku sendiri dam mencoba
memecahkan persoalanku tentang maaf dan ampun itu.

4) Buminya yang kini tak sudi, tak akan pernah, dicampakkannya untuk kemudian
meloncat ke bumi lain.

5} Kejadian seperti itu oleh wamta-wanita gelandangan diberi istilah dengan Aetangkap
tkan mas

6) Rambutnya berombak-ombak jatuh ika! ke belakang.
7} Akan tetapi, peragaannya—berikut gelombang-gelombang besar berahinya-—malam itu,

dan malam-malam sesudahnya, terhadap Mana tak dapat dianghgap sebagai erasaan
cinta
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Menyusul pembahasan hasil pekerjaan rumah, dibahas teon tentang Pengkajian
struktural-semiotik unsur intrinsik Kkarya sastra ragam novel yang difokuskan pada unsur
peristiwa, plot, dan hubungan keduanva dengan teknik ceramah dan tanya jawab.
Pengkajian struktural semiotik unsur plot dan peristiwa tersebut ditkuti penyajian contoh-
contoh dari novel M eraknya Merak karya Iwan Simatupang.

Dalam pembahasan itu, para siswa menganalisis unsur peristiwa dan plot yang
terdapat pada teks novel Merahnya Merah. Pada bagian um siswa ditugaskan meacatat
rangkaian peristiwa yang terdapat (pada masing-masing) dalam novel tersebut sebagai
bahan menentukan a/ur cerita. Pembahasan diakhiri kesimpulan hubungan antara peristiwa
dengan plot. Secara kelompok, mercka bertanggung jawab atas bagian-bagiannya
(Merahnya Merah terbagi atas 10 bagianvepisode). Sedang secara individual mereka

diarghkan untuk mengapresiasi novel secara keseluruhan

3. Pertemuan Ketiga (Penokohan dan Latar)

Sebagai langkah aperseps: dimgatkan hasil pembahasan yang telah dilakukan tentang
hubungan peristiwa dan plot. Selanjutnya disampatkan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai berkenaan dengan pembahasan unsur penokohan dan unsur pelataran.

Pada bagian imi dimgatkan tentang peranan dan fungsi tokoh dalam sebuah karya
gastra. Peranan tokoh dalam kaitannya dengan kedudukannya sebagai protagonis dan
antagoms, sedang fungs: tokoh berkaitan dengan hubungannya unsur lain dalam membangun
cerita secara padu dan utuh. Bahan pembelajaran masih tetap pada bagian-bagian novel

per-kelompok.
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Pembahasan terhadap penokohan dan latar novel dilakukan dengan langkah-langkah
1) menganalisis tokoh: 2) membedakan peran tokoh: 3) menafsirkan sifat dan watak tokoh;
4) membedsakan jenis latar; 5) menggambarkan latar tempat dan latar sosial novel; dan 6)
menyimpulkan hubungan penokohan dengan latar Analisis yang dilakukan disertai contoh-
contoh vang terdapat datam teks novel

Pada pembelajaran int, tampak para siswa tidak terlalu menemmi kesulitan, mereka
dapat membedakan tokoh dan peranannya masing-masing. Hal yang sama juga terjadi pada
kemampuan membedakan latar tempat dan later sosial. Melalui diskusi kelas, disimpulkan
hubungan antara penokohan dengan pelataran yang terdapat dalam novel dengan disertai
beberapa contoh.

4. Perteruan Keempat (Sudut Pandang dan Unsur lain)

Sebagai langksh pendahuluan pada perterawan ini, siswa mampu memamparkan
hubungan penokohan dengan pelataran. [a menyampaikan hal ity menjawab pertanyaan gury
tentang pelajaran yang telah dibahas minggen yang lalu.

Mengisi kegiatan inti, gurn menjelaskan pengertian sudmt pandang dan tekmik
penyudutpandangan dalam karya fiksi. Selanjutnya disampaiken pula hubungan sudut
pandang sebagai salah satu unsur yang penting dalam membangnn plot.

Guna mengarahkan pemshaman siswa terhadap unser sudut pandang ini, disampaikan
langkah-langkeh yang herus ditempuh, antara lain: 1) menerapkan konsep sudut pandang
dalam novel; 2) menafsirkan penyudutpandangan; 3) menunjukkan contoh sudut pandang
yang terdapat dalam novel; 4) menyimpulkan hubungan sudut pandang dengen alur.
Penerapan langkah-tangkah tersebut, dizertai dengan contoh-contoh yang terdapat dalam
novel. Bahan pembelajaran masih tetap difokuskan pada bagian-bagian novel.
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Pertemuan diakhiri dengan laporan hasil kegiatan siswa, dengan diberikan penbguatan-

penguatan oleh guru berkenaan dengan kesimpulan pemyudutpandangan. Kelompok diberi
PR untuk saling bertukar hasil pembshasan setiap kelompok.

5. Pertemuan Kelima (M enentukan Tema)

Sebagai langkah pendahuluan, disampaikan pertanyaan tentang pengertian dan fimgsi
peristiwa fimgsional, kaitan, dan acuan. Selanjutnya ditanyakan pula fungsi peristiwa
sebagai pengantar perjalanan hidup 1okoh, schingga ferbentuk ploi.

Perianyaan ini dijawab oleh empat orang siswa dengan lancar (walaupun terkesan
hafal) karena memang kegiatan im sifatuya mengulang, tujuannya untuk Iebih mengarahkan
pemikiran siswa kepada kemampuannya menentukan tema,

Untuk keperluan tersebut, ditempuh langkah-iangkah sebagai berikut:
1) merekonstruksi perishiwa-peristivwa fimgstonal;
2) mendeskripsikan peranan tokoh-tokoh;
3) menyimpulkan hubungan penstiwa dengan peranan tokoh;
4} menyimpulkan peristiwa-peristiwa sebagai pembentuk plot; dan
5) menentukan tema cerita.
Semua langkah tersebut dikerjakan dengan diserta contoh-contoh yang terdapat dalam

novel Merahnya Merah,

6. Pertemuan Keenam (Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik Isi Novel Bagian 1,
2, 3, dan &)

Pembelajaran ke-6 sampai dengan ke-8 dilakukan dengan teknik diskusi kelompok.



242

Pada pertemuan keenam ini, ditampilkan empat kelompok. Masing-masing kelompok diberi

alokasi waktu selama 20 menit. Dengan pembagian 10 menit atan kurang untuk menyajikan

hasil analisisnyn, sedeng 10 menit sisanys digunakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang dilakukan peserta secara individual. Supaya diskusi berjalan lebih terarah

penyajtan hasil analisis vang dilakukan kelompok merujuk pada langkah-langkah berikut:

1) Menganalisis peristiwa

2) Membedakan peristiwa berdasarkan fungsinya;

3) Mendeskripsikan watak dan peranan tokoh;

4) Menganalisis latar tempat dan sosial;

5) Memberikan contoh yang terdapat dalam novel yang menggambarkan hubimgan antara
peristiwa, peranan tokoh, dan latar.

Pada pertemuan ini, aktivitas dan kreativitas siswa agak meningkat dibandingkan
dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya Mereka diberi keleluasaan untuk mengemukakan
pendapat serta sanggahannya Mereka berdiskusi dalam keadaan yang tidak kosong tetaps
sudah diberi pengalaman bersastra khususnya novel Meraknya Merah pada lima
pertemuan sebelumnya Mereka benar-benar menikmati suasana belajar sdebagaimana yang
diharapksn. Pada bagian akhir perternuan ini, salah seorang siswa (darai empat notulis)
membacakan hasil diskusi. Pada 10 menit terakhir, guru mengomentari jalarmya diskusi dan
memberi penguatan
7. Pertemuan Keaujuh(Pembacaan Heuristik dan H ermeneutik Isi Nov el bagian ke-5,

6, dan he-7)

Teknik den langkah-langkah pembahasan setiap kelompok penyaji pada pertenman

ketyjub ini sama dengan pertemuan keenam. Perbedaannya terletak pada bahan
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pembelajaran berupa bagian novei yang menjadi pembahasan. Bahan pembelajaran ketujuh,
disajikan bagian 5. 6, dan 7 dari novel yang sama oleh masing-masing kelompok.

Pada perfemusn ketjuh ini, suasananya agak meningkat dibandingkan dengan
pertemuan keenam. Hal itu bisa dipahami, karena mereka tampaknya sudah menyiapkan
bahan-bahan yang akan ditanyakan. Kelemahan pada kemampuan moderator, terutama pada
kelompok 6 dan 7. Ia kurang dapat mengatur waktu, sehingga banyak pertanyaan yang belum
terjawsb, padahal wakt sudah ditambah 5 menit. Namun dermkian, secara umum suasana
diskusi tebih kondusif.

Siswa waktu yang tersedia, digunakan gom untuk menambahkan hal-hal yang belum
terjawab dengan sempurna dan hal-hal yang sama sekali belum terjawab. Gurn membantu
memberi jawaban dan penguatan. Pada skhir pertemuan,. Setiap kelompok ditugaskan untuk
saling bertukar hasil analisis dan pembahasannya sehingga diharapkan masing-masing

kelompok memiliki hasil analisis dan pembahasannya sebanyak 10 bagian secara wtuh.

8 Pertemuan Kedelapan (Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik Isi Novel Bagian 8, 9
dan 10)

Sebagaimana peﬂm keenam dan ketujuh, pertemuan kedelapan ini diisi dengan
kegiatan diskusi. Kelompok vang tampil sebagai penyaji pada pertemuan ini adalah
kelompok 8, 9, dan kelompok terakhir, 10.

Belajar dari pertemuan ketujuh, maka pertemuan ke-8 ini, diberi tambahan waktu
masing-masing 5 menit. Guru membuka perteruan dengan srahan agar moderator lebih
kreatif dalam memimpin diskusi, sehingga ia dapat mengendalikan jalannya diskusi dengan

baik. Baik dalam hal; mengelola setiap pertanyaan maupun dalam mengatur wakfu.
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Dalam banyak hal, seperti pemanfaatan waktu oleh setiap kelompok diskusi, maupun
dalam meniawab setiap pertanyaan peseria relatif lebih meningkat. Tidak terdapat lagi
pertanyaan yang tidak terjawab. Seusai salsh seorang siswa melaporkan hasil diskusi, gurn
mengingatkan kembali agar setiap kelompok bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok
dalam menvusun hagil analigis dari 10 kelompok yang berjumlah 10 bagian dari novel
Merahnya Merah.

8. Pertemuan Kesembilan (M enyusun Hasil Analisis dari 10 K elompok)

Pada pertemuan kesembilan, proses pembelajaran dilalukan secara kelonspok
Mereka diberi kebebasan untuk menyusun hasil analisis novel dart bagian ke-1 kelompok 1
sampai dengan bagian ke-10, kelompok 10.

Pada wmunnya mereka hanya tingeal sedikit-sedikit memperbaiki tugasnya, karena
selain dikerjakan di tempat yang ditentukan mereka, baik di dalam mauvpuinb di luar
sekolah, juga antara pertemuan kedelapan ke pertemuan kesembilan terdapat tenggang
waktu selama tiga hari. Jadi, mereka cukup punya banyak waktn intuk menyelesaikannya.

Setelah tugas-tugas mereka selesai dan dikumpulkan, garu mengomentari kerja sama
antar mereka dalam mengerjakan tugas kelompok. Walaupun sebenarnuya ada empat atau
lima orang siswa yang tampak kurang aktif dalam menjalin kerja sama, secara umum uji
coba Model Pembelajaran Struktural-Semiotik Novel ini telah dilaksanakan dengan lancar.

Pada akhir pertemuan kesembilan, guru mengingatkan siswa agar mempersiapkan diri
untuk melaksanakan tes terakhir berupa postes yang akan dilaksanskan hari Sabtu tanggal
28 September 2002, pukul 08.30 s.d. pukul 10.00.

10. Pertemuan K esepuluh (Pelaksanaan Posies)
Postes dilaksanakan pada,

hari, tanggsal : Sabtu, 28 September 2002
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waktu » pukul 08.00 s.d. 10.00
pengawas : 1. Drs. Hardi
2. Koeslita

2. Deskripsi Data Pelaksansan Uji Coba Model

Pada bagian ini disampaikan deskripsi data berupa kadar aktivitas siswa yang
wmerupakan hasil rekaman pada kegiatan eksperimen model pembelajaran yang sudah
dilaksanakan. Deskripsi data berupa kadar aktivitas yang dimaksud berfokus pada perilaku
giswa selama mengikuti pelaksanaan uji coba model pembelajaran novel yang telah
dilaksanakan.

Observer yang dilibatkan dalam pengamatan aktivitas siswa selama berlangsungnya
eksperimen ini, yaitu:

1. Drs. Hard:
2. Drs. H. Suwama, M.Pd.
3. Penulis sendiri yaug merangkap sebagai pelaksana
Pada bagian ini, disampaikan data berupa kadar aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran pada pelaksanaan wji coba model pembelajaran novel. Observasi yang
dilakukan terhadap aktivitas siswa selama mengikuti proges pembelajaran ini, diarahkan
pada dua hal, yattu: (1) aktivitas siswa dalam pelaksannan diskusi; dan (2) aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran kiasikal secara keseluruhan.

Data yang terekam dari hasil observasi yang telah dilalakan adalah sebagai berikut:
a. Deskripsi Kadar Aktivitas Siswa pada Pelaksanaan Diskusi

Observasi kadar aktivitas siswa pada pelaksanaan diskusi dalam eksperimen model

pembeajaran novel, dilakuken dengan berpedoman pada kriterta berikut:
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1) Siswa yang akiif berbicara (berpendapat, menyanggah) dengan isi pembicaraan benar
dan terarah, digolongkan pada klasifikasi sangat baik (A);

2) Siswa yang aktif berbicara (berpendapat, menyanggah) dengan isi pembicaraan kurang
benar, tetapi terarah, digolongkan pada klasifikasi baik (B);

3) Siswa yang aktif berbicara (berpendapat, menyanggah) dengan isi pembicaraan larang
benar dan kurang terarah, digolongkan pada klasifikasi caukap (C),

4) Siswa yang kurang akiif berbicara (berpendapat, menyanggah) tetapi mengikuti jalannya
diskusi. digolongkan pada klasifikasi kurang (D), dan

5) Siswa yang tidak aktif (berbicara, menyanggah) dan kujrang memperhatikan jalannya
diskusi, digolongkan pada klasifikasi sanga kurang (E).

Berdasarkan hasil observasi (dilampirkan pada tesis ini) yang telah dilakukan oleh
tiga orang observer selama berlangsungnya cksperimen model pembelajaran novel, di
bawah ini disampaikan hasilnya dalam bentuk tabel, sebagai berikut

Tabeld
Kadar Aktivitas Siswa dalam Pelaksanaan Diskusi

Perte Ktasifikasi Kadar Aktivitas Siswa Ket.

Muan A B C D E
ke T % z Y L % T % z %
1 2 5 4 10 6 15 - - 28 70
2 2 5 2 S 8 20 2 5 26 65
3 3 7.5 5 12,5 6 15 2 5 24 60
4 3 175 8 20 6 15 4 10 21 | 52,5
5 4 10 10 25 6 IS 4 10 16 40
6 8 20 10 25 6 15 4 10 12 30
7 8 20 14 35 10 25 4 10 4 10
8 0 22,5 14 35 10 25 4 10 3 7,
9 10 25 6 15 2 5 - - 22 55
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Keterangan:
sangat baik
baik

cukup
kurang

sangat kurang

HOOWe

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui gambaran tentang kadar aktivitag siswa
pada setiap pertemuan. Kadar aktivitas pada setiap pertemuan menunjukkan angka yang
berbeda. Ada kecenderungan, bahwa kadar aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
semakin meningkat sejalan dengan semakin bertambahnya pengalaman bersasira yang
dialami para siswa dalam setiap pertemuan.

Berikut ini disampaiken deskripsi kadar akiivitas siswa pada pelaksansan dislasi
dalam eksperimen model pembelajaran novel. Untuk lebih jelasnya, deskripsi tersebut
digampaikan setiap pertemman sesuai dengan data yang tercantum dalam tabel, dengan
uraian sebagai berikut.

Pada pertemuan pertama, tercatat 2 orang siswa { 5% ) tampil sebagai pembicara
dengan sangat baik Pembicara dengan kategori baik, tercatat 4 orang (10%), 6 orang
(15%) berkagori cukup, dan sisanya sebanyak 28 orang siswa (70%) berkategori sangat
kurang. Mereka tidak aktif mengikuti jalannya diskusi.

Pertemuaon kedua. tercatat2 orang siswa (3%) tampil berbicara sangat baik, 2 orang
(5%) tsmpil baik, 8 orang siswa (20%) tampil dengan katagori culup, dan 2 orang sigwa
(5%) tampil dengan kategori kurang Sedang sisanya, sebanyak 26 orang siswa {65%)
berkatagori sangat kurang. Mereka tidak berpartisipasi dalam diskusi

Pertemuan ketiga, tercatat 3 orang siswa (7,5%) tampil sangat baik. Sedang yang

berbicara berkategori baik tercatat S orang siswa (12,5%). Yang tampil berkategori cukup
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6 orang {15%). Selebihnya, 2 orang siswa {5%) berkategori kurang, dan 24 orang siswa
(60%) masih belum tergerak untuk berpartisipasi dalam diskusi.

Pertemuan hkeempat, tercatat yang tampil aktif berbicara sangat baik sebanyak 3
orang siswa (7,5%), yang berkatagori baik sebanyak 5 orang siswa (12,5%), (15%), 6
orang berkatagori cukup, dan yang tampil berbicara dengan katagori kurang sebanyak 4
orang siswa atau (10%). Sedangkan sisanya, sebanyak 21 orang siswa (52,5%) tidak
berpartisipasi dalam kegiatan diskusi.

Pertemuan Keiima, tercatat 4 orang siswa (10%) tampil sangat aktif, 10 orang
(25%6) memperiihatkan aktivitas berbicara dengan predikat baik, 6 orang siswa (15%)
tampil dengan predikat cukup, dan 4 orang siswa (10%) tampil dengan predikat kurang
Sedang sisanya, yang tergolong tidak aktif sebanyak 16 orang siswa (40%).

Melihat lambatnya peningkatan aktivitas siswa datam proses pembelajaran novel ini,
maka pada pertemusan keenam progedur pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok
kecil. Mereka yang sudah terbagi menjadi 10 kelompok duduk bergabung berdasarkan
kelompoknya Hal im dilakukan agar selurang-kurangnya setiap ketna kelompok mampu
tamptl baik dalam berbicara. Selain ifu dengan diskusi kecil, memungkinkan para siswa
berbicara lebih bebas mendiskusikan bahan pembelajaran dengan teman sekelompoknya.
Suasara ini diciptakan vnfuk memberi kesempatan yang lebih luas kepada siswa (terutama
yang tidak aktif) untuk mengemukakan pendapatnya.

Pertemuan keenam, tercatat 8 orang siswa (20%) tampil sangat aktif, 10 orang
siswa (25%) tampil baik, 6 orang siswa (15%) berpredikat cukup, dan 4 orang siswa
{10%) tampi! kurang. Sedang sisanya sebanyak 12 orang (40%), masih tidak aktif dalam
menyumbangkan pikirannya dalam diskusi.
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Pertemuan ketujuh, tercatat 8 orang siswa (20%) sangat aktif, 14 orang siswa
(35%) berpredikat baik, 10 orang siswa (25%) tampil cukup baik, dan 4 orang siswa
(10%) tampil kurang baik. Sisanya sebanyak 4 orang (10%) tidak juga termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.

Pertemuan kedelapan, tercatat 9 orang siswa (22,5%) memperlihatkan aktivitas
sangat baik datam diskusi. Yang tampil baik pada pertemuan ini sebanyak 14 orang siswa
(35%), 10 orang tampil cukup baik, dan 3 orang siswa (7,5%) tampil kurang baik. Sisanya
sebanyak 3 orang siswa (7,5) tidak aktif dalam kegiatan diskusi.\

Pertenuian kesembilan, tercatat 10 orang siswa (25%) tampil dengan sangat baik,
6 orang {15%) tampil dengan predikat baik, dan 2 orang siswa berpredikat cukup baik
dalam kegiatan panel ini. Sisanya sebanyak 22 orang tidak memperlihatkan aktivitas
{bertanya maupun menyanggah) dalam diskusi.

Penurunan aktivitas proses pembelajaran pada pertemuan kesembilan ini, lebih
banyek disebabkan oleh kekurangmampuan moderator dalam memimpin diskusi. Hal

tersebut ditandai oleh banyak siswa yang mengacungkan tangan, namun tidak terlayaai.

b. Deskripsi Kadar Aktivitas Siswa pada Proses Pembelajaran Novel

Bagian ini mengemukakan hasi! obesevasi yang dilakukan terhadap aktivitas siswa
selama mengikuiti proses pembelajaran novel. Sikap dan perilaku siswa menjadi fokus
perhataian selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk memudahkan para observer
melaksanakan tugasnya, maka disedizkan infrumen yang berisi sejumlah indikator yang
diharapkan terjadi pada proses pembelajaran tersebut.
1) Upaya mencari dan memberi informasi,

2) bertanya kepada guru dan siswa lain;
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3} menjawab pertanyaan siswa, mengemukakan pendapat atau komentar,
4) mengemukakan pendapat, menyanggah memecahkan masalah dalam kegiatan diskusi;
5) mengerjakan tugas-tugas yang diterimanya dari guru atan dari kelompok diskusi;
6) membuat kesimpulan sendiri ‘dari materi pembelajaran yang sudah dialami/diterimanya;
7) ada usaha atan motivasi untuk memahami bahan pembelajaran yang diterimanya;
8) dapat bekerja sama dengan siswa lain.
Observasi yang dilakukan selama berlangsungnya eksperimen modei pembelajaran
nove! difokuskan pada perilaku siswa dalam proses pembelajaran yang diikutinya Dari

observasi yang dilakukan dengan menggunakan instrumen tersebut di atas, diperoleh hasil

sebagai berikut:
Tabel 5
Upaya Mencari dan Memberi Informasi
Nomor | Pertemuan Persentasi Penyebaran Nilai Aktivitas Siswa
A B C D E

1 Ke-1 5 15 30 20 30
2 Ke-2 S 20 30 20 25
3 Ke-3 10 20 30 25 20
4 Ke-4 10 20 30 25 20
5 Ke-5 10 20 25 25 20
6 Ke-6 25 25 25 10 10
? Ke-7 25 25 30 10 10
8 Ke-8 25 25 25 15 10
9 Ke-9 30 25 25 10 |10
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Rerdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa perilaku siswa dalam upaya
mencari dan memberi informasi yang berada di atas katagori Cukup selama proses
pembelajaran berlangsung adalah sebagai bertkut:

1) Pertemuan ke-1: 50%; 2) Pertemuan ke-2 : 55%; 3) Pertemuan ke-3 : 60%; 4)
Pertemuan ka4 ; 60%; 5) Pertemuan ke-5 : 65%; 6) Pertemuan ke-6 : 75%; 7) Pestemuan
ke-7 - 80%:; 8) Pertemuan ke-8 : 75%; 9) Pertemuan ke-9 : 80%

Tabel 6
Inisiatif Bertanya kepada Guru atau Teman

Nomor | Pertemuan Persentase Penyebaran Nilai Aktivitas Siswa

A B C D E
1 Ke-1 5 15 30 20 30
2 Ke-2 5 20 30 20 25
3 Ke-3 10 20 30 25 20
4 Ke-4 10 20 30 25 20
5 Ke-5 10 20 25 25 20
6 Ke-6 25 25 25 25 -
7 Ke-7 30 30 25 15 -
8 Ke-8 30 30 25 15 -
9 Ke-9 30 40 25 5 -

Dari tabel di atas didapatkan gambaran behwa aktivitas siswa dalam mengajukan
pertanyaan kepada guru atan temannya, maka siswa yang berada di atas kategori cukup

untuk setiap pertemuan adalah sebagai berikut:
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1) pertemuan pertama: 50%; 2) pertemuan kedua : 55%; 3) pertemuan ketiga : 60%; 4)
pertemuan keempat : 60%: 3) pertemuankelima @ 65%; 6) pertemuan keenam : 75%: 7)

perfernuan ketijub: 85%; 8) pertemua kedelapan: 85%; 9) pertemuan kesembilan : 95%

Tabel 7

Aktivitas dan Kreativitas Siswa Mengemukakan Pendapat atan Komentar
No ertemuan | A B C D E
1 Ke-1 5% 15% 30% 2004 30%
2 Ke-2 5% 2064 30% 20% 25%
3 Ke-3 10% 20% 30% 25% 2%
4 Ke-4 10% 20% 30% 25% 20%
5 Ke-5 10%% 20%% 25% 25% 20%
6 Ke-6 20% 20% 20%0 3% 25%
7 Ke-7 20% 25% 15% 15% 15%
8 Ke-8 20% 25% 20% 10% 15%
9 Ke-9 20% 25% 20% 15% 10%

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa ditinjau dari segi kreativitas
berpendapat dan berkomentar, siwa yang berada di atas ketegon cukup setiap pertemuan
adalah sebagai bel'ikl;lt;

1) petermuan pertama, 50%; 2) pertemuan kedua, 55%; 3) pertemuan ketiga, 60%; 4)
pertemuan keempat, 60%; 5) pertemuan kelima, 65%; 6) pertemuan keenam, 60%; 7)

pertemuan ketujuli, 60%; 8) pertemuan kedelapan, 65%; 9) pertemuan kesembuilan, 65%.
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Tabhel 8
Aktivitas Diskusi dan Kemampuan Memecahkan Masalah

NO Pertemuan | A B C D E

1 Ke-1 5% 15% 30% 20% 30%
2 Ke-2 3% 20% 30% 20% 25%
3 ke-3 10% 200 30% 25% 20%
4 ke-4 10% 20% 30% 25% 20%
5 ke-5 10% 20% 25% 25% 20%
6 ke-6 20% 20% 20% % 25%
7 ke-7 20% 25% 15% 15% 15%
8 ke-8 20% 25% 20% 10% 15%
9 ke-9 20% 25% 20% 15% 10%

Dari tabel 8 di atas, dilihat dari aktivitas diskusi dalam kemampuan memecahkan
masalah, siswa dengan kategori di atas cukup unfuk setiap pertemuan dapat disampaikan
sebagai berikut:

1) pertemuan pertama, $0%; 2) pertemuen kedua, 55%; 3) pertemuan ketiga, 60%; 4)
pertemuan keempat, 60%; 5) pertemuan kelima, 65%; 6) pertemuan keenam, 60%; 7)
pertemuan ketujuh, 60%; 8) pertemuan kedelapan, 65%; 9) pertemuan kesembilan, 65%.

Tabel 9

Kreativitas: Kesungguhan Mengerjakan Tugas

No | Pertemuan | A B C D E
1 Ke-1 25% 50% 25% - .
2 Ke-2 25% 30% 25% - -
3 Ke-3 25% 50% 25% - -
4 Ke-4 25% 50% 25% - -
5 ke-S 25% S0% 25% - -
6 ke-6 50% 40% 10% - -
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ke-7
ke-8
ke-9

30%
50%
50%

45%
50%
50%

10%

Tinjavan kreativitas siswa dalam kesungguhan mengerjakan tugas berdasarkan tabel

di atas, siswa dengan kategori di atas cukup untuk setiap pertemuan, mencapai 100% atau

dilakukan dengan sungguh-sungguh oleh 40 orang siswa sampel.

Tabel 10

Kemampuan Menyimpulkan Hasil Belajar

No. Pertemuan | A B @ D E

i Ke-1 5% 15% 30% 20% 30%
2 ke-2 5% 20% 30% 20% 25%
3 ke-3 10% 20% 30% 25% 20%
4 ke-4 10% 20% 30% 25% 20%
5 ke-5 10%% 200 25% 25% 20%
6 ke-6 25% 25% 25% 10% 106%
7 ke-7 25% 25% 30% 10% 10%
8 ke-8 25% 25% 25% 15% 10%
9 ke-9 30% 25% 25% 10% 10%

Ditinjan dari kemampuan siswa dalam menyimpulken hasil belajar sebagaimana

disampaikan dalam tabel 10 di atas, siswa yang berada diatas ketegori cukup adalah

sebagai berikut:

1) pertemuan pertama, 50%; 2) pertemuan kedua, 55%; 3) pertemuan ketiga, 60%; 4)
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pertemuan keempat, 60%; 5) pertemuan kelima, 65%; 6) pertemuan keenam, 80%; 7)
pertemuan ketujuh, 80%: 8) pertemuan kedelapan, 75%: 9) pertemuan kesembilan, 80%.

Tabel 11
Motivasi Mempelajari bahan Pembelajaran

No. Pertemuan | A B C D
1 Ke-1 25% 50% 25% -
2 ke-2 25% 50% 25% -
3 ke-3 25% 50% 25% -
4 ke-4 25% 50% 25% -
5 ke-5 25% 50% 25% -
6 ke-6 350% 25% 25% -
7 ke-7 S0% 25% 25% -
8 ke-8 0% 50% - -
9 ke-9 50% 50% - -

Tinjauan terhadap aspek Moilvasi Siswae dalam Mempelgfari Bahan
Pembelajaran untuk setiap pertemuan sebagaimana fabel 11 di atas, siswa yang berada
pada dan di afas kategori cukup mencapai 100% .

Tabel 12
Kerja Sama dengan Teman

No. Pertemuan | A B C D

1 Ke-1 25% 25% 25% 25%
2 ke-2 25% 25% 50% -

3 ke-3 25% 215% 50% -

4 ke-4 25% 25% 50% -

5 ke-5S 25% 50% 25% -

6 ke-6 30% 410% 25% -

7 ke-7 40% 40% 20% -
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8 ke-8 50% 30% - - -
9 ke-9 3% 50% - - -

Hasil tinjauan terhadap aktivitas siswa dalam hal Kerfa Sama dengan Teman
selama proses pembelajaran berlangsung siswa yang berada pada dan di atas kategori
cukup mencapai 100%. kecuali pada pertemuan pertama yang hanya mencapai 75%.
Bahkan pada pertemuan ke-8 dan ke-9, 50% siswa berada pada kategori sangat bask dan

50% lainnya berada pada kategori baik.

C. Hasil Uji Coba

Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil-hasil uji coba yang meliputs deskripsi data,
pengujian persyaratan analisis data dan pengujian hipotesis.

1. Deskripsi data
Data penelitian int terbagi aias dua kelompok, yakni: pertama, data nilai Pretes dan
Postes kemampuan apresiasi novel yang diperoleh dari instrumen tes dalam fungsinya
sebagai pengukur variabel terikat. Novel yang dijadikan sebagai bahan tes untuk jenis tes
mi berjudui Kerirng karya Iwan Simatupang. Selanjutnya kedua data itu diberi kade Tp.1
{untuk milat pretes) dan Tp.2 (untuk nilai postes). Kedua, data nilai pretes dan postes
kemampuan apresiasi novel yang diperoleh dan tes dalam fimgsinya sebagai pengukur
.tin,gkat keberhasilan pelatihan pembelajaran apresiasi novel yang menggunskan model
pengkajian struktural-semiotik. Model ini merupakan instrumen periakuan (variabel bebas)
vang hendak diuji keefektifmmgfa. Novel yang dijadikan bahan tes untuk jenis tes ini

merupakan novel yang dijadiken bshan pelatihan selams berlangsungnya proeses
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pemberian perlakuan. Novel dimaksud berjudul Merahnya Merah. Selanjutnys, kedua
data ini diberi kode Te.1 (untuk nilai pretes) dan Te.2 (untuk niiai postes).

Perbedaan kedua kelompok jenis data di atas, kelompok Tp.1-Tp:2 dan kelompok
Te.1-Te.2 terletak pada Judul novel yang dijadikan sebagai bahan tes. Bahan tes kelompok
A {Tp.1-Tp.2) menggunakan novel vang diperkirakan belum dikenal siswa sampel.
Sementara, bahan tes kelompok B (Te.1-Te.2) menggunakan novel yang sama dengan novel
vang dijadikan sebagai bahan pelatihan dalam proses pemberian perlakuan.

Data penelitian ini berupa skor angka-angka yang dinyatakan dengan skala 0—100.

Gambaran data selengkapnya dapat dilihat datam tabel berikut:

Tabel 13
Data Nilai Tp.t, Tp.2, Te.l, danTe2
Data Nilai
Subjek Tp.1 Tp.2 Te.l Te.2
1 60 70 60 75
2 65 70 65 77
3 56 60 56 65
4 72 80 65 82
S 76 8¢ 70 85
6 60 65 62 70
7 55 €S 60 79
8 65 75 60 78
9 56 72 60 75
10 58 65 60 70
11 57 66 55 70
12 55 62 57 65
13 56 65 55 _ 70
14 66 72 65 75
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15 60 65 60 75
16 70 75 70 82
17 80 90 80 95
i8 75 85 72 90
19 60 65 60 70
20 55 65 60 70
21 57 65 55 70
22 55 60 57 70
23 60 70 55 75
24 55 63 55 70
25 56 65 58 65
26 55 60 55 60
27 60 62 o 60
28 : 70 75 70 80
29 65 65 65 70
30 62 63 60 75
31 60 65 60 66
32 55 60 55 63
33 60 65 57 65
34 55 7 57 65
i5 57 60 55 65
36 56 60 55 62
37 60 65 60 65
38 80 85 75 9
39 60 ' 65 55 65
40 65 70 60 75
Rata-rata 61,5 67,9 60,65 72,17

Gambaran data di atas belum dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat guna

mengambil keputusan dalam penelitian imi. Untuk itu perlu dilakukan wji statistik agar
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kesimpulan yang diperoleh benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Namun, sebelum itu
perlu ditakukan uji persyaratan analisis data guna menentukan ketepatan dan keakuratan

teknik statistik yang digunakan untuk mengujian hipotesis dalam penelitian ini.

2. Analisis data

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perlakuan model pembelajaran dengan
menggunakan pengkajian struktural-semiotik terhadap variabel terikat, yalmi kemampuan
aprresiasi siswa terhadap novel, maka dilakukan teknik stafistik pengujian perbedaan dua
mean (Uji —t). Nanmn, sebelum itu dilakukan terlebih dahulu pengujian persyaratan
analisis data yakni mengenai normalitas selebaran data.
a. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Pengujian normalitas sebaran data (nilai) dilakukan dengan menggunakan formula Chi
Kwadrat. Perhitungannya dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Xi-X
Menghitung batas kritis, dengan rumus: nilai z = 3
Menemukan rata-rata hitung dari setiap skor X=Lfo Xi
Simpangan baku: s= VI fo (Xi- Xy <
n
Uji normalitas sebaran milai ini dilakukan terhadap nilai pretes dan postes

instrumen tes apresiasi novel, selanjutnva disebut Tp.1 (untuk nilai pretes) dan Tp.2
{untuk nilai postes), Nilai pretes dan postes instrumen perlakuan apresiasi novel,

selanjulnya disebut Te.l (untuk nilai pretes) dan Te.2 (untuk nilai postes). Bahan tes

apresiasi novel pada Tp.1 dan Tp. 2 berbeda dengan bahan tes apresiasi novel pada Te.1
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dan Te 2. Novel yang digunakan pada Te.l dan Te.2 merupakan novel yang digunakan
sebagai bahan ajar dan bahan pelatihan selama berlangsungnya proses pemberian
perlakuan; sedangkan novel yang digunakan Tp.1 den Tp.2 merupakan novel baru yang
diperkirakan belum dikenal siswa

Kriteria pengujian normalitas sebaran niiai ini, mengacu pada pedoman berikut:
1) Jika x? 0 hitung sama dengan atan < x* 0,95 (k-1), maka ditafsirkan sampel diperoleh
dari populasi normal. 2) Jika x* 0 hitung > x° 0,95 (k-1), maka ditafsirkan sampel tidak
diperoleh dari populasi normal.

Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran nitai Tp.1, Tp.2, Te.1, dan Te.2 untuk
maging-masing ubahan diperoieh nilai Chi-kwadrat sebagai berikut: Tp.1 = 11,13; Tp.2 =
15,70; Te.1 =4, 451; dan Te.2 = 8 523. Keempat normalitas sebaran nilai tersebut memiliki
db yang berbeda-beda. Nilai Chi-kwadrat kritik berdasarkan db masing-masing ubahan
data di atas dengan taraf signifikansi 0,05, adalgh sebagai berifait: Tp.1 (db=3) =11,3; Tp.2
(db=9)=16,9; Te.1 {db=4)=949; dan Te.2 (db=09)=16.9. Dengan demikian, x* = 11,13 < x?
0,95(3)=11,3; x=1570<x 0,95 (9)=16,9; x* =4451 < x* 0,95 (4) = 9.49; dan
X =8.523 < ¥* 0,95 (9) =16.9; maka keempat data niiai diatas, berdistribiusi normai.

Hasil pengujian normalitas dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 14

Hasil Uji Normalitas Kemampuan Apresiasi Novel Ip.1, Tp.2, Te.1, danTe.2

NO Ubahan Db x20 X2 0,95 Kesimpulan
1 X1 (Tp.1) 3 11.13 11.3 Normal
2 X2 (Tp.2) 9 15.70 16.9 Normal
3 X3 (Te.l) 4 4.45 4.49 Normal
4 X4 (Te.2) 9 8.52 16.9 Normal
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b. Pengujian Hipotesis
Hipotesis penelitian imi dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja sebagai berikut;

1) Terdapat perbedaan vang signifikan antara milal kemampuan apresiasi novel pada
pretes (Tp.1) dengan mia kemampuan apresiasi novel pada postes (Tp.2) untuk jenis
kelompok A (novel yang tidak dilatitikan dalam perlakuan) pada siswa sampel.

2} Terdapat perbeaan vang signitikan antara milai kemampuan apresiasi novel pada pretes
(Te.1) dengan nilai kemampuan apresiasi nove! pada postes (Te.2) untuk jonis tes
kelompok B (novel yang dilatihkan dalam periakuan) pada siswa sampel.

3) Terdapat perbedaan yang sigmfikan antara milai kemampuan apresiasi novel pada
postes jenis kelompok A (Tp.2) dengan nilai kemampuan apresiasi novel pada postes
Jemis tes kelompok B {(Te.2).

Analisis data untuk mengujt hipotesis di atas, menggunakan statistik uji perbedaan

dua rata-rata (w1-t). Penghitungan tersebut dilakukan dengan menggunakan nmmus:

Xi— X2
t= s Vi1 +1 dengan rumus: ¥ =m-1)sf +@-1) &
nl n2 nl + n2 -2

Berdasarkan hasil penghitungan uji-t tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Pengujian hipotesis pertama, diperoleh harga t hitmg sebesar 3,8749; sedangkan
harga t kritik pada taraf kepercayaan 0,05 dengan derajat kebebasan 78, adalah 1,94.
Dengan demikian, t 0 = 3,8749 >t 6,975 (78) = 1,94, maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan mean kedua kelompok nilai (pretes dan postes pada jenis tes kelompok A)
tergolong signifikan. Melihat data tersebut, maka hipotesis nof dinyatakan ditolak dan

hipotesis kerfa diterima.



Dengan demikian, dapat ditafsirkan, bahwa periakuan yang diterapken dala
pembelajaran apresiasi novel Merahnya M erah dengan menggunakan teknik struktural-
semiotik memberi pengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam mengapresiasi novel
dengan judul yang berbeda.

2) Pengujian hipotesis kedua, diperoleh harga t hitung sebesar 7,0841; sedangkan harga
t kritik pada taraf kepercayamn dengan derajat kebebasan 78 adalah 1,94. Dengan
demikian, t 0= 7,0841 = 1 0,975 {78) = 1.94; maka dapat ditarik kesimpuian bahwa
perbedaan mean kedua kelompok nilai {pretes dan postes pada jenis tes keiompok B)
tergolong signifikan. Melihat data tersebut, maka kipotesis nol dinyatakan ditolak dan
hipotesis Rerfa diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa periakuan yang diterapkan dalam
pembelajaran apresiasi novel Merahnye Merd dengan pendekatan struktural-semiotik,
memberi pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan giswa dalam mengapresiasi
novel tersebut.

3) Pengujian hipetesis ketiga, diperoleh harga t hitng sebesar 2,4093; harga t kaitik

pada taraf kepecanan 0.5 dengan derajaf kebebasan 78 adatah 1,94. Dengan demikian,
£ 0= 2,4093 >t 0,975 (78) = 1,94; maka dapat disimputkan bahwa perbedaan mean
kedua kelompok nilai (Tp.2 dan Te.2 ) tergolong signifikan. Melihat data tersebut,
maka hipotesis nol dinyatakan ditolak, sedangkan hipotesis kerja diterima.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran novel
dengan pendekatan struktural-gemiotik cukup memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan siswa dalam mengapresaiasi karya sastra, terutama uttuk novel yang

dilatibkan dalam perlakuan.
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Kesimpulan-kesimpulan statuistik dan deskriptif yang ditujukan pada pengujian
hipotesis pertama dan kedua mengindikasikan bahwa penggunaan model pengkajian
pembelajaran novel dengan struktural-semiotik mempunya pengaruh positif terhadap
kemampuan siswa dalam mengapresiasi novel.

Harga t pada hipotesis kedua jauh lebih besar harga t pada hipotesis pertama Hal
ini sangat wajar terjadi, mengingat bahan tes pada jenis tes kelompok B mengambil bahan
novel yang dilatibkan selama berlangsungnya proses pemberian perlakuan. Intensitas dan
kekerapan siswa sampel bersinggungan dan besentuhan dengan novel ini relatif lebih tinggi1.
Sementara, jenis tes kelompok A menggunakan bahan novel yang belum diperkenalkan
kepada siswa sebelumnya. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa perbedaan pretes
dan postes pada kedua jenis tes (A dan B) pada penelitian ini tergolong signifikan.

Meskipun pengujian perbedaan dua rata-rata, yakni postes kelompok A dan postes
kelompok B pada pengujian hipotesis ketiga juca menunjukkan perbedaan yang stgnifikan,
tetapi tidak berarti harus mengurangi kesimpulan penelitian ini. Model pengkajian
stuktural-semiotik pada pembelajaran novel tetap dipandang sebagai suatu teknik
pembelajaran yang efektit

Perbedaan dua rata-rata postes ini lebih banyak disebabkan oleh intensitas dan
firekuensi persentuhan siswa dengan novel vang dijadikan bahan pembelajaran sebagai
sumber tes. Intensitas dan frekuensi pengakraban siswa dengan novel B daripada novel A
disebabkan novel B merupakan novel yang dijadikan bahan pembelajaran dalam perlakuan,
gedangkan novel A tidak dijadikan bahan pembelajaran dalam perlakuan. Dengan
demikian, sangatiah wajar jika hasil rata-rata postes pada jenis tes kelompok B relatif

iebih baik dari hasil rata-rata postes pada jenis tes kelompok A.
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3. Kemampuan Apresiasi Siswa terhadap Masing-masing Aspek

Setelah pada bagian 3 terbukti bahwa model yang diujicobakan dalam penelitian ini
cukup efektif, maka pada bagian ini skan dideskripsikan kemampuan apresiasi siswa
terhadap setiap aspek yang meliputi tema, alur, penokohan, latar, dan aspek semiotik.
Untuk mengungkap hal tersebut, berikut disampaikan hasil tes apresiasi novel yang tidak
dilatihkan, yaitu novel Kering. Selanjutya, supaya hasi! penilaian ini benar-benar dapat
menggambarkan keadaan yang sebenarnya, di bawah ini disajikan deskripsi nilai tes awal
{Tp.1) dan tes akhir (Tp.2} dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 15

Keamampuan Apresiasi Siswa terhadap Masing-masing Aspek pada Tes Awal (Tp.1)

NO Aspek Skor Skor kelas Rata-rata Persentase
(nilai})
1 Tema 3 504 1,26 40,2
2 | Alur 15 422.8 10,57 70,5
3 | Penokohan 10 2608 6,52 65,2
4 | Setting/latar 7 185,6 4.64 66,3
5 | Sudut pandang 15 392 9.8 65,3

Dilihat dari aspek tema seluruh siswa yang terdiri dari 40 orang mendapatkan skor
50.4. Jika skor itu dirata-ratakan maka masing-masing siswa memperoleh skor 1,26 dari
skor tertinggi 3 (40,2%) Dilihat dari aspek alur, secara keseluruhan siswa memperoleh
skor 422.8, dengan rata-rata nilai 10.57 dari skor tertinggi 15 (70,5%). Ditinjau dari aspek
tokoh seluruh siswa memperoleh skor 260,8 maka skor rata-rata yang diperoleh 6,52 dari
skor tertinggi 10 (65,2%). Dil.ihat dari aspek latar secara keseluruhan siswa memperolch

gkor 185.6 dengan rata-rata 4,64 dari skor tertinggi 7 (66,3%). Ditinjan dari aspek sudut
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pandang, selurub siswa memperoleh skor 392. Jika dirata-ratakan, masing-masing siswa

mendapat skor 9.8 dari skor tertinggi 135 (65.3%).

Tabel 16

Kemampuan Apresiasi Siswa terhadap Masing-masing Aspek pada Tes Akhir (Tp.2)
NO Apek Skor Skor Kelas Rata-rata | Kesimpulan

1 Tema 3 5448 1,362 354

2 | Alwr 15 4512 11,28 75,2

3 Penckohan 10 2812 7,03 70.3

4 | Setting/Latar 7 210,16 5,254 75,05

5 Sudut pandang 15 4338 10,845 72,3

Dilihat dari aspek tema. sefuruh siswa vang terdiri dari 40 orang memperoleh skor
54,48 dengan rata-rata 1,362 dari skor tertinggi 3 {45,4%). Ditinjau dari aspek alur, secara
keseluruhan siswa memperoleh skor 451,2. Jika dirata-ratakan skor yang diperoleh adalah
11.28 dari skor tertingg 15 (75,2%). Dilihat dari aspek penckohan, seluruh siswa
memperoleh skor 281,2 demngan rata-rata 7,03 dari skor tertingg 10 (70,3%). Ditinjan dari
aspek latar, secara keseluruhan siswa memperoleh skor 210,16. Jika dirata-ratakan, maka
masing-masing siswa mendapatkan skor 5,254 dari skor tertinggi 15 (72,3%). Selanjutnya,

untuk melibat kemajuan nilai dari Tp.1 ke Tp.2, dapat ditihat pada tabel 17 berikut.

Tabei 17
Nilai Masing-masing Aspek pada Tp.1 dan Tp.2
NO Aspek Tp.1 Tp.2 Perbedaan
1 Tema 40,2 454 5,2
2 Alur 70,5 75,2 4,7
3 Penokohan 65,2 70,3 51
4 Setting/latar 66,3 75,058 8,75
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5 | Sudut pandang 65.3 723 7,00

Berdasarkan tabel 17 di atas, secara sepintas dapat dilihat bahwa kemajuan nilai
untuk masing-masing aspek berbeda-beda. Kemajuan nilai vang tertiinggi diperolehk para
siswa berkenaan dengan aspek latar (8,75) dan aspek sudut pandang (7,00). Kemajuan
yaug terendal diperoleh siswa berkenaan dengan aspek alur (4,7). Meskipun berkenaan
dengan aspek ini nilai yang diperoleh siswa pada tes akhir menunjukkan nilai yang paling
inggr (75,2). Hal itu terjadi karena, aspek ini pada tes awal pun secara ruta-rata para

siswa mendapatkan nilai yang cukup tinggi (70.5).

D. Kesimpulan Pelaksanaan dan Hasil Ufi Coba dengan Pembahasannya
Pada bagian akhir bab 5 ini, dikemukakan kesimpulan hasil uji coba yang telah
dilakukan dalam peselitian ini. Kesimpulan tersebut disusun sejalan dengan tujuan yang
dikemukakkan pada bab pendahuluan. vaitu:
a2 Menampitkan model Pembelajaran novel yang mengpunakan pendekatan struktural-
semiotik;
b. Mengetahui data proses pelaksanaan dan kadar aktivitas siswa yang terjadi pada
proses pembelajaran novel yang menggunakan mode! pengkajian sruktural-semiotik;
¢. Mengetahut keefektifan model tersebut;

d. Mengetahui kecenderungan kemampuan apresiasi siswa terhadap setiap aspek cerita

1. Kesimpulan Pelaksanzan Uji Coba dan Pembahasannya
#. Kesimpulan Pelaksanaan Uji Coba
Dalam uji coba model pembelajaran novel dengan pendekatan struktural semiotik

ini, para siswa didorong untuk terlibat pada dua kegiatan. Kegiatan tersebut berupa
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aktivitas dan kreativitas dalam proses pembelajaran novel di kelas, serta kegiatan
kokurikuler. berupa pekerjaan rumah yang telah diracang sebelumnya.

Langkah-tangkah pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, disesuaikan dengan
karakteristik model sinektik dalam kesesuaiaannya dengan teknik struktural-semiotik
dengan bahan pembelajaran apresiasi novel. Perilaku yang diharapkan terjadi pada proses
pembelajaran ini, bertumpu pada sikap kreatif siswa, meliputi:kegiatan-kegiatan
mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan, menerapkan konsep, menyusun bahan diskusi,
mendiskusikan berbagai bahan apresiasi, dan melaporkan hasil kegiatan apresiasi novel,

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas, dipraktikan pada setiap pertermuan pembelajaran
apresiasi novel dengan menggunakan pendekatan struktural-semiotik. Pertemuan pertama,
Pada pertemuan itu mereka diperkenalkan dengan bahan pembelajaran berupa novel.
Selanjutnya, kemampuan mereka diuji dalam menjawab pertanyan-pertanyaan berkenaan
dengan kemampuan apresiasi novel. Kesan-kesan umum yang mereka sampaikan lebih
banyak menyoroti masalah isi cerita dan penggunaan bahasa Pendapat mereka itu behum
didasarkan pada penggunaan pendekatan struktural-semiotik.

Pada pertemuan kedua sampai dengan keempat, dimulai dengan kegiatan penerapan
konsep, berupa penyajian dan penerapan teori strultural-semiotik yang dibarengi dengan
contoh-contoh yang terdapat dalam novel Merahnya Merah. Pertemnan kelima, diisi
dengan merekontruksi peristiwa-peristiwa, mendeskripsikan peranan tokoh, sebagai upaya
menentukan tema Selanjutnya, dilakukan persiapan dan penyusunan bahan untuk kegiatan
diskusi, yan g akan dimulai pada pertemuan keenam.

Pada pertemuan ke-6 sampai dengan ke-8, Intensitas proses pembelajaran diarahkan
pada kegiatan analisis secara struktural-semiotik terhadep novel Meraknya Merah, dalam

bentuk diskusi kelompok. Selanjutnya, dilatihkan cara menyusun hipotesis dan pertanyaan-
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pertanyaan yang dapat dijadikan pedoman analisis novel. Hipotesis dan pertanyaan tersebut
berkaitan dengan alnr, penokohan, latar. sudut pandang, dan tema, serta hubungan
antarunsur intrinsik, baik dalam tataran makna literal maupun makna sastranya.

Pada perteruan kesembilan, siswa dibimbing untuk bekerja sama dalam kelompok
untuk menyusun hasil analisis bagian-bagian (bagian 1 s.d. 10) novel. Penyusunan bagian-
bagaian novel itu dilakukan setelah kegiatan diskusi yang melibatkan 10 kelompok selegai.
Mereka saling bertukar hasil analisisnya, sehingga setiap kelompok memiliki 10 bagian
dari hasil analisis novel tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, serta hasil observasi terhadap perilaku siswa dalam
proses bembelajaran yang telah dilakukan. baik secara deskriptif manpun berupa tabel,
maka hasil pelaksanaan uji coba model tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berkenaan dengan aktivitas dan kreatuvitas siswa dalam pelaksanaan diskusi pada
setiap pertemuan, model pembelajaran tersebut cukup kondusif dalam mensuasanai proses
pembelajaran. Kesimpulan tersebut didasarkan pada kadar aktivitas dan kreativitas siswa
yang dapat direkam oleh tiga orang observer, yakni dari 8 kali pertemuan persentase rata-
rata mencapai 52%. Hal itu berarti pada setiap pertemuan 21 orang pembelajar menikmati
pengalaman dan beroleh pengetahuan tentang sastra dengan cukup baik.

2. Berkenaan dengan akiivitas dan kreativitas siswa daiam proses pembelajaran
apresiasi novel, dari hasil pemantanan para obesever pada setiap pertemuan yang
ditunjukkan melalui sejumlah perilaku yang diukur menghasilkan kadar aktivitas .sebagai
berikut,

1} Upaya siswa dalam mencari dan memberi informasi  66%; = 26 siswa

2) Injsiatif bertanya 69% = 28 siswa

3) Mengemukakan pendapat atan komentar 59% = 24 siswa
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4) Kemampuan memecahkan masalah 59% = 24 siswa
3) Kesungguhan meiakukan tugas 100% = 40 siswa
6) Kemampuan menyimpulkan hasil belajar 66% = 26 siswa
7) Motivasi mempelajari hal baru 100% = 40 siswa
8} Kerja sama dengan teman 100% =40 siswa

Berdasarkan data di atas, 77,4% atau rata-rata 31 orang siswa pada setiap pertemuan
memmyukkan perilaku  positif délam mengikuti proses pembelajaran novel dengan
menggunakan pendekatan pengkajian struktural-semiotik yang divjicobakan.
¢. Pembahasan Pelaksanaan Uji Coba

Berdasarkan data pelaksanaan uii coba vang terekam, terlihat bahwa aktivitas siswa

pada pelaksanaan diskusi hanya mencapai angka rata-rata 52%, berarti hanya 21 peserta
yang dipandang aktif pada setiap pertemian. Namun, angka itu sesungguhnya lebih banyak
terkatroi pada pertemuan-pertemuan akhir, terutama pertemuan ke-6 sampai dengan ke -8,
Pada pertemuan sebelummnya terlihat para peserta kurang aktif, walaupun sesungguhnya
prosedur yang dirancang dalam model terealisasikan di kelss. Hanya karena faktor
pstkologi, aktivitas para siswa terhambat oleh hal-hal berikut: 1) belum beradaptasi benar
dengan suasana personal. Mereka tidak terbiasa dengan kehadiran pengamat (observer) di
antara mereka 2) Pendekatan pengkajian sfruktural-semiotik, bagi sebagian besar siswa
dipandang sebagai metode baru dalam memaknai karya sastra; 3) Kurangnya kepercayaan
diri dalam membahas setiap permasalahan.

Rerdasarkan hasil analisis tersebut, maka dimulai pada pertemuan ke-6 gampai
dengan ke-8 dilakukan perubzhan metode pembelajaran dari diskusi kelas ke diskusi
kelompok. Dengan perubahan metode ini, diharapkan para siswa tidak merasa sendiri-

sendiri, ia berada dalam satu kelompok, diharapkan ia lebih berani menyampaikan
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pendapatnya atau ada keberanian untuk mengomentari atau menyanggah pendapat orang
lain. Dengan perubahan tersebut, kadar aktivitas dan kreativitas siswa lebih meningkat.
Peningkatan aktivitas yang sangat mencolok itu mampu meningkatkan sngka rata-rata kadar

aktivitas siswa pada pelaksanaan uji coba model ini.

2. Kesimpulax Hasil Uji Coba dan Pembahasannya
a. Kesimpulan Hasil Uji Coba Mede!

Data penelitian ini terbagi atas dua kelompok, yakni pertama data nilai pretes dan
postes kemampuan apresiasi novel yang diperoleh dari instrumen tes dalam fungsinya
sebagal pengukur variabel terikat. Novel yang dijadikan bahan tes wntuk jenis tes ini
berjudul Xering karya Iwan Simatupang. Selanjutnya, kedua data ini diberi kode Tp.1
(uatuk nilai pretes) dan Tp.2 {untuk nilai Postes). Kedua, data nilai pretes dan postes
kemampuan apresiasi novel yang diperoleh dart tes dalam fimgsinya sebagai pengukur
tingkat keberhasilan pelatihan pembelajaran apresiasi novel vang menggunakan model
pengkajian struktura-semiotik. Modei im merupakan instrumen perlakuan (variabel bebas)
yang hendak diuji keefektifannya, Novel yang dijadikan bahan tes untuk jenis tes ini
merupakan novel Merahnya Merah vang dijadikan sebagai bahan pelatihan selama
beriangsungnya proses pemberian perlakuan. Selanjutnya, kedua data ini diberi kode Te.1
(untuk nilai pretes) dan Te.2 (untuk nilai postes).

| Perbedaan kedua kelompok jenis data di atas, kelompok Tp.1-Tp.2 dan kelompok
Te.1-Te.2, terletak pada judul nove! yang dijadikan sebagai bahan tes. Bahan tes kelompok
A (Tp.1-Tp.2) menggunakan novel baru yang belum dikenal siswa sampel. Sementara
bahan tes kelompok B (Te.1-Te.2) menggunakan novel yang sama dengan novel yang -

digunakan dalam pelatihan proses pemberian perlakuan.
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Hipotesis penelitian dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja sebagai berikut:

1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai kemampuan apresiasi novel pada
pretes (Tp.1) dengan nilai kemampuan apresiasi nove! pada postes (Tp.2) untuk jenis
tes kelompok A (novel yang tidak dilatihkan dalam perlakuan ) pada siswa sampel.

2) Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai kemampuar apresiasi novel pada
pretes (Te.1) dengan nilai kemampuan apresiast novel pada postes {Te.2) untuk jenis
tes kelompok B ( novel yang dilatihkan dalam perlakuan) pada siswa sampel.

3} Terdapat perbedaan yang signilikan antara nilai kemampuan spresiasi novel pada
postes jenis tes kelompok A (Tp.2) dengan nilai kemampuan apresiasi novel pada
postes jenis tes kelompok B (Te.2).

Analisis data untuk menguji hipotesis di atas, menggunakan statistik uji perbedaan

rata-rata (uj1 —t). Perhitungan statistik dimaksnd menggnnakan rumus:

X1l -X2
t=sv 3 + 1
m n2  serta rumus : $ =@ml-1) $1 + (n2 -1)S2?
nl +n2 -2
Berdasarkan hastl penghitungan uji t tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

1) untuk mengujian hipotesis pertama, diperoleh harga t hitung sebesar 3,8749; sedangkan
harga t knitik pada taraf kepercayaan 0,05 debngan derajat kebebasan 78, adalah 1,94.
Dengan demikian, t 0 = 3.8749 >t 0,975 (78) = 1,94: maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan mean kedua kelompok nilai pretes dan postes (pada junis tes kelompok A)
tergolong signifikan. Melihat data di atas, maka hipotesis nol dinyatakan ditolak, dan

hipotesis kerja dinyatakan dit erima.
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Berdasarkan hal itu, berarti pelaksanaan model pembelajaran novel dengan teknik
struktural-semiotik cukup memberi pengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam
mengapresiasi karya sastra.

2) Untuk pengujian hipotesis kedua, diperoleh harga t hitung sebesar 7,084 1; sedangkan
harga t kritik pada taraf kepercayaan 0,05 dengan derajat kebebasan 78 adalah 1,94
Dengan demikian, t 0 = 7,0841> t 0,975 (78) = 1,94; maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan mean kedua kelompiok nilai pretes dan postes (pada jenis tes kelomok B}
tergolong signifikan. Melihal data di atas, maka hipotesis nol dinyatakan ditolak. dan
hipotesis ketja dinyatakan dizerima

Dari hasil pengujian hipotesis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan
model pembelajaran novel  dengan pendekatan struktural-semiotik cukup memberi
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam nrengapresiasi noyel,

3) Untuk menguyi hipotesis ketiga, diperoleh harga t hitung sebesar 2.4093: sedangkan
harga t kritik pada taraf kepercayaan 0,05 dengan derajat kebebasan 78 adalah 1,94.
Dengan demikian, t 0 = 24093 > t, 0,975 (78) = 1,94; maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan mean kedua kelompok nilai ( pretes dan postes pada jenis tes kelompok A)
tergolong signiftkan. Melibat data di atas, maka hipotesis nol dinyatakan ditofak dan
hipetesis kerja diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, maka dapat ditarik kesumpulan,
bahwa Madel Pembelajaran Novel dengan Pendekatan Struktural-Semiotik cukup
efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra, khususnya
novel,

Kesimptﬂan-k.esimpulan statistik yang ditunjukkan pada pengujian hipotesis pertama

dan hipotesis kedua mengindikasikan bahwa penggunaan mode! pembelajaran novel dengan
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pengkajian struktural-semiotik, mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan siswa
dalam mengapresiasi novel.

Harga t pada hipotesis kedua janh lebih besar dari harag t pada hipotesis pertama
Hal ini sangat wajar terjadi, mengingat bahan tes pada jenis tex kelompok B mengambil
bahan novel vang dilatihkan  selama berlangsungnya proses pemberian periakuan.
Intensitas dan kekerapan siswa sampel bersinggungan dengan novel ini relatif lebih tinggi.
Sementara jenis tes kelompok A, menggunakan bahar novel yang belum diperkenalkan
sebelumnya. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa perbedaan pretes dan postes
pada kedua jenis tes (A dan B) pada penelitian ini tergolong signifikan.

Meskipun pengujian perbedasn dua rara-rata. vakni postes A dan posies B pada
pengujian hipotesis juga menunjukkan perbedaan yang signifikan, namun tidak erarti harus
mengurangi  kesimpulan penelitian ini. Model pengkajian struktural-semiotik pada
pembelajaran  novel tetap dipadang sebagai suatu teknik pembelajaran yang efekif
Perbedaan dua rata-rata postes ini lebih banyak disenabkan oleh intensitas dan frekuensi
persentuhan siswa dengan novel yang dijadikan sumber tes. Dengan demikian, sangatiah
wayar jika hasil rata-rata postes pada jenig tes kelompok B relatif lebih baik dari hasil
rata-rata postes pada jenis tes welompok A.

Setelah membaca laporan peneiitian ini secara keseluruhan, terutama bagian
kesimpulan, pada diri pembeca akan fimbul petanyasn: “Bagaimana apabila hasil uji
coba model ini dibandingkan dengan hasil uji coba model lain?”

Penelitian ini menggunakan ancangan pretest-postest one group desaint, jadi ujt coba
penelitian ini dilakukan tanpa kelas pembanding Dengan demikian, pertanyaan di atas tidak
akan terjawab secara memuaskan. Dalam perhﬁti_an sekilas, tampaklah bahwa hal ini

merupakan salah satu kelemahan tesis ini.
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Namun, tidak berarti kelemahan itu tidak diantisipasi sebelunya. Penulis sengaja
memiiih rancangan tersebut dengan alasan:

1) Fokus utama penelitian ini diarahkan pada penilaian proses; dan
2) Rancangan kelompok tunggal cukup sfekiif dan efisien.

Karena titik berat penelitian ini pada penilaian proses, maka rancangan satu kelompok
pun dipandang cukup memadai. Bahkan penggunaan kelompok kontrol dapat dipandang
sebagat pemborosan tenaga yang justru dapat menggangu konsentrasi penulis sebab terlalu
banvak hal vang harus digarap, misalnya menvusun mnstrumen periakuan, uji cobanya, dan
pengolahan data hasil evaluasinya yang meliputi évaluasi proses dan evaluast produk.

Guna menutupi kelemahan rancangan ini, ada baiknya disampaikan, bahwa model yang
disusun penulis telah diujicobakan pula oleh beberapa orang guru bahasa Indonesia yang
tegabung dalam wadah MGMP. Menurut laporan mereka bahwa model tersebut cukup baik,
tentama: 1) euru dapat melaksdanakan pembelajaran dengan penuh minat karena langkah-
langkah pembelajarannya cukup jelas; 2) siswa memberikan respon sangat baik. Hal; itu
terfihat dari aktivitas mereka selama proses pembelajaran berlangsung.

Di samping i1, para guru vang telah mengujicobakan model ini melaporkan, bahwa
ditinjay dari evaluasi proses maupun evaluasi hasil belajar, model ini lebih unggul

dibandingkan dengan model yang biasa mereka gunakan.

3. Kemampuan Apresiasi Siswa terhadap Masing-masing Aspek

Berdasarkan deskripsi tentang nitai yang disajikan di muka, secara sepintas kita dapat
melihat bahwa kemajuan nilai untuk masing-masing aspek berbeda-beda 'Kema_iuan nilai
yang tertinggi dipertoleh para siswa berkenaan dengan aspek latar (8,75) dan aspek sudut

pandang ( 7.00). Kemajuan terendah diperofeh siswa berkenaan dengan aspek alur (4,7).
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Femampuan siswa dalam mengapresiasi aspek-aspek novel dapat digambarkan
sebagai berikur:
1) Kemampuan Mengapresiasi Aspek Tema
Secara klasikal didapatkan skor rata-rata 1,36 (45,4%) dari dari skor ideal 3. Secara
tndividual. dari 40 siswa_ 14 siswa menjawab benar (skor 2,.4—3,00). 12 oratig siswa
menjawab pada kategori cukup (skor 1,8—2,3). Sisanya, 18 orang menjawab kurang tepat
atau salah Dari hasil tersebut maka 26 (65%) siswa memiliki kemampuan mengapresiasi
aspek tema dengan baik.
2) Kemampuan Mengapresiasi Aspek Plot
Secara kiasikal diperoleh skor rata-raia 11,28 (75.2%) dari skor ideal 15. Skor individu.
dari 40 orang peserta, 16 (40%) dimtaran_ﬁa. menjawab benar (skor 12-—15). 17 peserta
mendapat skor (9,8-11). 6 peserta mendapat skor (7,5—9.7). 3 peserta mendapat skor di
bawah 7.0.  Berdasarkan hasil tersebut. maka kemampuan mengapresiasi aspek plot
dikuasai dengan baik oleh 33 (82,5%) siswa dari 40 peserta
3) Kemampuan Mengapresiasi Aspek Penokoban
Kemampuan siswa dalain mengapresiasi unsur penokohan secara klasikal dicapai skor
rata-rata 7,03 (70,3%}) dari skor ideal 10, Secara individual, 16 (40%) peserta menjawab
benar (ckor 8--10). 14 (35%) peserta mendapat skor ( 6.3-7.9). 6 peserta inendapat skor
(5—6,4), sedang sisanya berada pada skor 4,5 ke bawsah. Dari hasil analisis tersebut,
terdapat 30 (75%) peserta dari 40 siswa memiliki kemampuan apresiasi unsur penokohan
dengan baik.
4) Kenmrampuan Mengapresiasi Aspek Latar
Kemampuan siswa dalam mengapresiasi aspek latar, secara klasikal diperoleh kemampuan

rata-rata 5,25 (75.1) dari skor ideal 7. Secara individual, 17 (42,5%) peserta menjawab
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benar (skor 5,6—7.0). 14 peserta menjawab cukup (skor 4,6—S5.5), sedangkan 8 peserta
mendapat skor {3.5—4.5), dan 5 peserta berkaiegori kurang. Dengan demikian. 31
(77,5%) peserta dari 40 siswa memiliki kemampuan mengapresiasi aspek latar dengan
baik.
3) Kemampuan Mengapresiasi Sudut Pandang,

Secara klasikal dipertoleh kemampuan rata-rata 10.85 (72,3%) dari skor ideal 15.

Kemampuan mdividu, dimiliki oleh 16 (40%) peserta yang mendapatkan skor (12—15). 15

td

(37.5%) peserta mendapat skor (9.8-11). 6 peserta mendapat skor (7,5—9.7), sedangkan
sisanya menjawab kurang benar atau salah. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam
mengapresiasi aspek sudut pandang tergolong cukup baik, vaim 31 (77,5%) dari 40
peserta
Berdasarkan hasil analisis di atas, uji coba model pembelajaran novel dengan teknik
struktural-semtotik dalam hubungannya dengan peticapaian tujuan pembelajaran apresiasi
sastra dapaf tergambarkan melalui pencapaian hasil sebagai berikut:
1) Kemampuan mengapresiasi aspek tema, fercapai 454% ; 26 peserta memiliki
kemainpnan apresiasi aspek tema dengan baik.
2) Femampuan mengapresiasi aspek plot, tercapai 752%; 33 peserta memiliki
kemamptian apresiast aspek plot dengan baik.
3) Kemampuan mengapresiasi aspek penokohan, tercapai 70,3%; 30 peserta memiliki
kemampuan apresiasi aspek penokohan dengan baik.
4) Kemampuan mengapresiasi aspek latar, tercapai 75,1% ; 31 peserta memiliki
kemampuan apresiasi aspek latar dengan baik.
5) Kemampuan mengapresiasi aspek sudut pandang, tercapai 72,3%, 31 peserta

menniliki kemampuan apresiasi aspek sudut pandang dengan baik.
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Dari pencapaian kemampuan setiap uspek di atas, moka tingkat kemampaan model
pembelataran novel dengan teknik swukwral-semiotik dalam hubungannya dengan
kemampuan apresiasi siswa terhadap karya sastra dapat digambarkan sebagai berikut:.

(1) Efektivitas model pembelajaran novel dengan pendekatan struktural -semiotik dalam
hubungannya dengan fupuan kurikulum, dicapai dava serap sebegar 67,66%.

(2) Efeltivitas model pembelajaran novel dengan pendekatan struktural-semiotik dalam
hubungannya dengan kemampuan siswa dalam mengapresias karya sastra, dicapai 75%.
Kesimpulan itu didasarkan pada perhitungan rata-rata dari kemaiupuan siswa datam

mengaprestasi setiap aspek novel dengan baik yang mencapai 30 dari 40 peserta

b. Pemhahasan Hasil Uji Coba

Pada bagian ini, disampaikan pembahasan hasil analisis penelitian ini. Pembahasan
hasii analisis it dikaitkan dengan beberap teori vang dikemukakan pada bab 2.Pada bab
tersebut  dikemukakan, bahwa pembelajaran yang menggunana pendekatan sinektik
mempunya: beberapa keunggulan, diantaranya adaiah sebagai berikut. 1) siswa dapat
mengaplikasikan atan mengounakan konsep, prinsip yang telah dipelajarinya dalam situasi
lain yang sejenis, baik dalam bubungannya dengan bahan pembelajaran maupun dalam
prakiek kehidupansehari-hari.

Penelitian ini mengukuhkan teori tersebut. Hasil penelitian ini membuktiken, bahwa
setelah kepada para siswa diberikan perlakuan berupa aktivitas apresiasi novel Merahnya
Merah, maka tingkat apresiasi siswa meningkat. Peningkatan ini tidak terbatas pada novel
yang dilatthkan tetapi peningkatan terjadi pada apresiasi novel lain, yaitu novel Kering 2)
Siswa mendapatkan kepercayasn diri bahwa ia mempunyai kemampuan dan kesanggupan

melakukan tugas belajar sepertil timbulnya semangat belajar, tidak mudah putus asa, kreatif,
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tidak merasa terbebani dengan pekerjaan rumah vang diterimanya, adanya usaha sendiri
dalam memecaikan masaah bejaar.

Dengan hast] penelitian ini, teori yang kedua pun dikukuhkan Kepercayaan diri para
siswa meningkat dari hari ke hari. Hal itu dibuktikan dengan aktivitas dan kreativitas siswa
meningkat dalam setiap pertemuan. Di samping itu selama uji coba ini, para siswa
melaksanakan semua tugas-tugas yang diberikan, baik berupa PR maupun berupa tugas-

tugas kelas. Secara winum, mereka mengerjakan tugas tersebut dengan baik.






